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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai studi 

penggunaan terapi kombinasi antihipertensi pada pasien hipertensi yang 

menjalani rawat jalan di Klinik Jantung Rumkital Dr. Ramelan Surabaya 

periode Januari 2018 – Desember 2018 dengan jumlah 31 pasien dapat 

ditarik kesimpulan:  

a) Pada pasien hipertensi kategori prehipertensi kombinasi yang sering 

digunakan adalah CCB & BB sebanyak 2 pasien (6,45%).  

b) Pada pasien hipertensi kategori grade 1 menggunakan 2-3 macam 

kombinasi dan  yang sering digunakan adalah BB & CBB sebanyak 3 

pasien (9,68%), ARB & CCB sebanyak 3 pasien (9,68%), ARB & CCB 

& BB sebanyak 3 pasien (9,68%).  

c) Pasien dengan kategori hipertensi grade II yang menerima kombinasi 2 

macam obat terbanyak adalah ACE I & CCB sebanyak 5 pasien 

(16,12%). Yang menerima kombinasi 3 macam obat terbanyak pada 

kategori hipertensi grade II adalah ARB & CCB & DIURETIK 

sebanyak 5 pasien (16,12%). 

d) Kombinasi yang paling sering digunakan oleh pasien hipertensi tanpa 

penyakit penyerta dan penyakit penyerta adalah kombinasi calcium 

channel blocker & beta blocker (22,58%). 

5.2 Saran  

a) Bagi farmasi atau apoteker  

Untuk tenaga kefarmasian atau apoteker diperlukannya kerjasama 

antara farmasi dengan tenaga kesehatan lain serta peran farmasis 

dalam penatalaksanaan terapi hipertensi yang menyeluruh. 
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b) Bagi masyarakat  

Pada masyarakat yang mengalami hipertensi dapat memulai gaya hidup 

sehat (senam ringan, dan mengatur pola makan sehat) agar dapat 

mengurangi tingkat kejadian hipertensi dan mencegah komplikasi yang 

lebih parah. 

c) Alur penelitian selanjutnya  

Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melengkapi dan 

menjelaskan faktor resiko lainnya yang berpengaruh terhadap kejadian 

hipertensi dengan penyakit penyerta terutama yang menggunakan terapi 

kombinasi antihipertensi. 
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